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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN KEONG MAS (Pomacea canaliculata)
TERHADAP PERTUMBUHAN LELE DUMBO (Clarias gariepinus)

Oleh
Christo Salomo Simamora
Nim : 31041025

Keong mas (Pomacea canaliculata) merupakan sumber bahan yang jarang
dimanfaatkan sebagai pakan dalam budidaya perikanan. Sejauh ini peternak ikan
hanya mengetahui bahwa keong mas merupakan salah satu hama penggangu
tanaman padi. Guhfron (2010) mengatakan, keong memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi sebesar 57,78% oleh sebab it4hkeong mas berpotensi
sebagai pakan tambahan dalam budidaya perikana unya ialah budidaya
lele dumbo (Clarias gariepinus). Dalam budidaya i
mencapai 60% dari total biaya produksi, sem
cukup tinggi.

Dari sini maka peneliti tertari

itian untuk mengetahui
mum dari penambahan keong

mas dalam pakan terhadap pert mbo. Desain penelitian yang
digunakan ialah Rancangan RAL) dengan 6 perlakuan dan tiap
perlakuan diulang sebanyak ang diperoleh diolah menggunakan
Analisis Varian (Anova), u1| lanjutan menggunakan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT). Paramete mati adalah berat ikan, panjang ikan, laju

pertumbuhan berat an, suhu, pH, dan DO yang diukur setiap 10 hari
sekali selama 80 hari

@ perbandingan yang optimum dari penambahan daging
ala plakuan 2 (60% pelet dan 40% keong ) untuk berat ikan,
perlakuan 3 (40% pelet dan 60% keong) untuk laju pertumbuhan berat ikan,
perlakuan 4 (20% pelet dan 80% keong) untuk panjang ikan, dan perlakuan 5 (0%
pelet dan 100% keong) untuk laju pertumbuhan panjang ikan.

Kata kunci : Lele dumbo (Clarias gariepinus), keong mas (Pomacea
canaliculata)
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ABSTRACT

ADDITION GOLDEN APPLE SNAIL (Pomacea canaliculata) ON THE
GROWTH OF AFRICAN CATFISH (Clarias gariepinus)

By
Christo Salomo Simamora
Nim : 31041025

Golden apple snail (Pomacea canaliculata) is a rare source material used as
feed in aquaculture. So far fish farmers only know that snails are one of the rice
crop pest intruders. Guhfron (2010) says, snails have a relatively high protein
content of 57.78% and therefore snails are potentially as feed supplement in
the aquaculture, one of which is the cultivation of ican catfish (Clarias
gariepinus). In aquaculture feed costs to reach 60%
while the price of commercial feed (pellets) is guite

From here, the researchers are intereste i
effect and the optimum ratio of the percea

esearch to determine the
addition to the growth

canaliculata) has n
The optimum ra

growth of African catfish (Clarias gariepinus).
ntage of the addition of golden snail meat is
il pellets) for fish weight, treatment 3 (40% and
60% snail pel growth rate of fish weight, treatment 4 (20% pellets and
80 % snail)fo h of the fish, and treatment 5 (0% and 100% snail pellets)

Keywords : African catfish (Clarias gariepinus), golden apple snail (Pomacea
canaliculata)

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di Indonesia salah satu budidaya ikan air tawar yang banyak diminati oleh
masyarakat adalah budidaya ikan lele. Berdasar data dari Ditjen Perikanan dan
Budidaya (Juni 2010), rata-rata tingkat konsumsi lele nasional per kapita per

tahun 2008 sebesar 0,67 kilogram (kg), sedangkan tahun@2009 meningkat menjadi

tahun.

Dari seg budidayaan lele memiliki beberapa keunggulan, antara lain
dapat dipelihara diberbagai wadah dan lingkungan perairan, dapat dipelihara di air
tergenang dan minim air, dapat menerima berbagai pakan, tahan penyakit,
teknologi budidaya lele dikuasai oleh masyarakat, dan dari sisi distribusi dan
pemasaran senantiasa dalam kondisi hidup, sementara itu harga pakan buatan
berupa pelet dengan kandungan protein yang tinggi semakin mahal, sedangkan

biaya untuk pakan dapat mencapai lebih dari 60 persen dari biaya produksi. Oleh

karena itu perlu adanya penelitian — penelitian mengenai penggunaan bahan lain



sebagai pakan alternatif ataupun sebagai pakan tambahan lele untuk menutupi
kekurangan protein pada pakan lele dan besarnya biaya pengeluaran pakan buatan
berupa pelet (Ghufran 2010). Untuk memacu pertumbuhan lele diperlukan pelet
yang mengandung protein 30 — 36% (Mujiman, 1991). Secara umum, makanan
ikan dibuat dari komposisi yang terbuat atas bahan — bahan makanan yang berasal
dari tanaman dan hewan. Salah satu hewan yang berpotensi sebagai pakan

tambahan lele untuk mengurangi ketergantungan pemakaian pakan pelet adalah

keong mas. Menurut Guhfran (2010), keong ma: i kandungan protein
57,76%. Jumlah ini lebih besar dari jumlah p
pelet komersil yaitu berkisar antarag3 3 i déngan 33%. Keong mas
(Pomacea canaliculata) merupakan dlongan molusca yang banyak
ditemukan disawah dan me reproduksi yang tinggi yakni 1000
hingga 1200 butir dalam sefulan, ingga merupakan salah satu hama utama

yang dapat menimbu mas dalam produksi padi (Hendarsih, 2004). Dalam

percobaan digupakannya keong mas (Pomacea canaliculata karena keong

tersebut mengan protein yang dapat memberikan alternatif bagi
pembudidaya ikan lele untuk dimanfaatkan sebagai makanan tambahan ikan lele,

sehingga diharapkan dapat juga mengurangi hama terhadap pertanian.



B. Perumusan Masalah

1) Apakah penambahan daging keong mas (Pomacea canaliculata) berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) ?

2) Berapakah persentase yang optimum dari penambahan daging keong mas
(Pomacea canaliculata) untuk pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus) ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penambahan [ eong mas (Pomacea

canaliculata) terhadap pertumbul eidumbo (Clarias gariepinus).

2. Mengetahui persentase perbanginga gptimum untuk pertumbuhan ikan

lele dumbo (Clarias gari

D. Manfaat Pgaelitia

Manfaat ya g@i arapkan dari penelitian ini adalah :

1. Mengurangiedampak negatif keong mas (Pomacea canaliculata) sebagai
hama dibidang pertanian.

2. Mengurangi biaya pembelian pakan buatan berupa pelet untuk pembudidaya

ikan lele dumbo.



A. HASIL

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.1 Pengaruh Penambahan Keong Mas Terhadap Pertumbuhan dan Laju
Pertumbuhan Lele Dumbo.

a. Rerata Berat Lele Dumbo

Pada awal penelitian rata-rata berat ikan dalam setiap media sebesar 56-58

gram. Diharapkan dengan penambahan keong 100%

dapat melebihi berat ikan lele dengan pemberian pel

an 5) berat ikan lele

ontrol). Data berat

Hari 100%P : 20%P : 0%P :
0% K 80% K 100%K

(K) (P4) (PS)

0 57.0 57.8 56.9
: a A

65v4 \ 62,3 61,8
10 @ 23| e

‘ 71 69,1
20 V ) A
83,4 83,4 81,8 77,4 76,5 76

30

a a a a a A

40 94,7 94,4 92 85,9 83,2 80,7
b b ab ab ab A

50 108,4 106,5 105,8 98,7 93,7 91,8
b b b ab a a

60 126,2 125 124,5 111,7 104,2 102,9
Cc c c b a a

144,4 143,7 143 125,3 114,7 114

70

b b b a a a

80 164 163,1 162,6 142,9 125,2 125,1
c c c b a a

Keterangan : huruf yang tidak sama dalam satu baris menunjukkan signifikan.
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Dari tabel diatas dapat terlihat berat lele tertinggi selama penelitian ialah pada
kontrol (penambahan keong 0%) vyaitu 164 gram. Sedangkan yang terendah pada
perlakuan 5 (penambahan keong 100% ) yaitu 125,1 gram, dan uji statistik
menunjukkan kedua perlakuan berbeda nyata. Namun berdasarkan biaya untuk
pakan perlakuan yang terbaik ialah pada perlakuan 2 (penambahan keong 40%)
dengan berat 162,6 gram, karena harga pakan daging keong yang lebih rendah dari

pakan pelet maka total biaya pakan juga akan berkur tanpa mempengaruhi

pertumbuhan berat ikan terbukti dari hasil uji statisti unjukkan perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Dari tabel tersebut dapat dilihat jug

D akin banyak keong mas yang

ditambahkan pada perlakuan maka bg lele semakin rendah, pola

pertumbuhan ini dapat dilihat d

M Berat_Harig80
H Berat_Hari70
[ Berat_Hari60
l Berat_Hari50
[ Berat_Hari40
M Berat_Hari30
[d Berat_Hari20
[ Berat_Hari10
[ Berat_Hario

200.07

160.07

[N
©

8.7

. 62.3

-
w

I

©

80.0

©
©

40.0

~

[}
a
0

o
N
(=]
o
N
o
o
N
)
o

. . 6.4 57.8 56.9
0.0 T T T T T T
K P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 2. Grafik rerata berat lele dumbo selama penelitian
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b. Rerata Laju Pertumbuhan Berat Lele Dumbo
Dari perthitungan selama penelitian diketahui bahwa dari periode 1 sampai
dengan periode ke 8 terjadi peningkatan laju pertumbuhan berat untuk semua
perlakuan dan kenaikannya fluktuatif. Data laju pertumbuhan lele dumbo pada
masing-masing ulangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.2. Rata-rata laju pertumbuhan berat lele dumbo (%)

Kombinasi Pakan
Hari 100%P : | 80%P : : 0%P : 0%P :
0% K | 20% K - 0% K | 100%K
(K) (P1) P4) (P5)
14,9 13,8 7.8 8,7
10

a a | a a

20 13,8 11,6 , 13,8 12,3
a a a a

30 12 8,9 9,9
a a

40 8,7 6,3
ab a

50 12,6 13,8
a a

60 11,2 12,1
a a

70 15 12,1 10,1 10,8
c c b a a

80 . 13,5 13,8 14,1 9,2 9,7
b b b b a a

Rata - 14,2 14,2 14,2 12,4 10,3 10,5
rata b b b ab a a

Keterangan : huruf yang tidak sama dalam satu baris menunjukkan signifikan.

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara umum semakin banyak penambahan
keong maka rata-rata laju berat ikan semakin kecil, namun laju berat yang terendah
terdapat pada perlakuan 4 (penambahan keong 80%) sebesar 10,3% lalu pada
perlakuan 5 (penambahan keong 100%) sebesar 10,5%, hal ini bisa dikarenakan

rata-rata berat awal ikan pada perlakuan 5 sebesar 57,8 gram lebih besar dari pada
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perlakuan 5 yaitu sebesar 56,9 gram, sebab itu walaupun berat akhir perlakuan 4
lebih besar dari perlakuan 5 namun selisihnya tidak jauh berbeda dengan berat akhir
ikan pada perlakuan 5, sehingga hasil perhitungan rata-rata laju berat ikan pada
perlakuan 4 lebih kecil dari perlakuan 5.

Rata-rata laju pertumbuhan berat yang tertinggi selama penelitian ialah pada
kontrol (pelet 100%) yaitu sebesar 14,2% dan berbeda nyata dengan laju ikan pada

perlakuan 5 (penambahan keong 100%), namun berdasatkan parameter ekonomi

tersebut tidak berbeda nyata de

Gambar 3. Grafik rerata laju pertumbuhan berat lele dumbo selama penelitian
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c. Rerata Panjang Lele Dumbo
Panjang rata-rata ikan pada awal penelitian sebesar 17-18 cm. Dari
penghitungan jumlah panjang setiap 10 hari selama 80 hari diketahui bahwa setiap
hari terjadi penambahan panjang ikan untuk semua perlakuan. Berikut ini grafik
dari rata-rata laju pertumbuhan berat ikan.

Tabel 5.3. Rata-rata panjang lele dumbo

Kombinasi Pakan
Hari 100%P : | 80%P : : : 20%P : 0%0P :
0% K 20% K 0% K 100%K

(K) (P1) 4) (P5)

0 18.0 18.0 75 17.4
a a a a

10 18,9 18,8 18,3 18,1
a a a a

20 19,4 18,7 18,7
a a a

30 20,3 19,4 19,1 19,2
a a a a

21 20,5 20,4 19,6 19,5

40

bc bc a a

50 21,6 215 20,8 20,4
bc hc ab a

22,6 22,4 21,9 21,4

60

b b a a

70 C 23,4 23,3 23,1 22,7 223
c bc abc abc ab a
80 248 24.6 245 23,9 23,5 23
b b b ab ab a

Keterangan : huruf yang tidak sama dalam satu baris menunjukkan signifikan.

Dari tabel diatas terlihat panjang lele tertinggi selama penelitian diperoleh pada
kontrol (penambahan keong 0%) yaitu 24,8 cm. Sedangkan yang terendah pada
perlakuan 5 (penambahan keong 100% ) vyaitu 23 cm. Namun berdasarkan
parameter ekonomi perlakuan yang terbaik ialah pada perlakuan 4 (penambahan

keong 80%) dengan panjang 23,5 cm, karena harga pakan daging keong yang lebih
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rendah dari pakan pelet maka total biaya pakan juga akan berkurang tanpa
mempengaruhi pertumbuhan panjang ikan terbukti dari hasil uji statistik yang
menunjukkan perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Penambahan panjang ikan terus terjadi untuk semua perlakuan selama

penelitian, seperti yang terlihat pada grafik dibawah ini.

[l Panjang_Harig0
[ Panjang_Hari70
[ Panjang_Hari60
[l Panjang_Hari50
[ Panjang_Hari40
M Panjang_Hari30
[0 Panjang_Hari20
[ Panjang_Hari10
[ Panjang_Hari0

P3

Perlakuan

Gambar 4. Grafik rerata panjang lele dumbo selama penelitian

d. Rerata Laju Pertumbuhan Panjang Lele Dumbo
Dari perthitungan selama penelitian diketahui bahwa dari periode 1 sampai
dengan periode ke 8 terjadi peningkatan laju pertumbuhan panjang untuk semua
perlakuan dan kenaikannya fluktuatif. Data laju pertumbuhan panjang lele dumbo

pada masing-masing ulangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.4. Rata-rata laju pertumbuhan panjang lele dumbo (%)

Kombinasi Pakan
Hari 100%P : | 80%P : 60%P : 40%P : 20%P : 0%P :
0% K 20% K 40% K 60% K 80% K 100%K

(K) (P1) (P2) (P3) (P4) (P5)

10 5 45 2,8 3,8 4.4 3,9
a a a a a a

20 2,6 3,4 3,2 3,5 2,6 3,2
a a a a a a

30 48 3,3 3,3 2,4 2,1 3,1
a a a a a a

40 3,1 2,9 3,8 2,8 14
a a a a a

5 5,2 5,6 9 4,6
50 a a a a a
60 4.1 5 4 5 51
a a a a a
70 4.3 3,4 3,3 3,8 4
a a a a

3,9 3,4 3,5 3,3
80 ab ab ab a
Rata - 41 4 3,8 3,6
rata a a a a

Keterangan : hur ng tidakiSama dalam satu baris menunjukkan signifikan.

Dari tab

diatas dapa
laju panjang ag rendah, dimana rata-rata laju panjang ikan yang tertinggi

terdapat pada kontrol (pelet 100%) dan perlakuan 1 (penambahan keong 20%)

at bahwa semakin besar penambahan keong maka

masing — masing sebesar 4,1%, dan yang terendah pada perlakuan 5 (penambahan
keong 100%) sebesar 3,6%, namun berdasarkan parameter ekonomi perlakuan yang
terbaik ialah pada perlakuan 5 (penambahan keong 100%) dengan laju
pertumbuhan panjang sebesar 3,6% karena harga pakan daging keong yang lebih
rendah dari pakan pelet maka total biaya pakan juga akan berkurang tanpa

mempengaruhi laju pertumbuhan panjang ikan terbukti dari hasil uji statistik yang
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menunjukkan perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan kontrol. Berikut ini

grafik dari laju pertumbuhan panjang ikan selama penelitian.

Gambar 5. Grafik rerata laju Q€ an panjang lele dumbo selama
penelitian

e. Rasio Konversi Pakan

ilihat pada tabel berikut.

d Conversion Rate tiap perlakuan

Nilai FCR

1,4

a

1,4

(80% Pelet : 20% Keong) a
P2 1,4

(60% Pelet : 40% Keong) a
P3 1,5

(40% Pelet : 60% Keong) a
P4 1,9

(20% Pelet : 80% Keong) b
P5 1,8

(0% Pelet : 100% Keong) b

Keterangan : huruf yang tidak sama dalam satu kolom menunjukkan signifikan.
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Tabel diatas menunjukkan nilai FCR pelet lebih kecil dari nilai FCR pada
keong. Ini dapat dilihat dari nilai FCR pada kontrol (pelet 100%) yaitu sebesar 1,4
sedangkan pada perlakuan 5 (penambahan keong 100%) nilai FCR sebesar 1,8.

Tabel diatas juga menunjukkan secara umum semakin besar penambahan
keong maka nilai FCR tiap perlakuan semakin besar, dimana nilai FCR yang
tertinggi pada perlakuan 4 (penambahan keong 80%) sebesar 1,9 dan perlakuan 5

(penambahan keong 100%) sebesar 1,8, uji statis menunjukkan kedua

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Sedangka pada kontrol yang

ia sepanjang penelitian.
Kualitas air yang terukur selama penelitian menunjukkan
bahwa kisaran rata-rata untuk parameter suhu sebesar 28°C, pH 7, DO antara 4,7 -
5,1 mg/l. Menurut Ghufran (2007) mengatakan, kisaran kualitas air yang optimum
untuk pertumbuhan lele ialah suhu 25 — 30°C, DO 3 — 6 mg/l, dan pH 6,5 — 8,5.
Maka kualitas air media pada penelitian ini masih dalam ambang batas yang
dipersyaratkan untuk pertumbuhan ikan lele.

Hasil uji duncan menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan sepanjang
penelitian untuk semua parameter yang diukur. Ini berarti penambahan keong mas

tidak mempengaruhi kualitas air media tumbuh ikan uji.
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Selama peneltian, nilai parameter suhu dan pH tiap perlakuan relatif stabil
yaitu suhu 28°C dan pH 7. Sedangkan parameter DO mengalami penurunan dari 5,1

mg/Il turun menjadi 4,7 mg/l. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 6. Grafik rerata sti a selama penelitian

Gambar 7. Grafik rerata pH air media selama penelitian

Gambar 8. Grafik rerata oksigen terlarut air media selama penelitian
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B. PEMBAHASAN
B.1 Pengaruh penambahan keong mas terhadap pertumbuhan dan laju
pertumbuhan lele dumbo.
Penambahan keong sebagai pakan lele menunjukkan bahwa keong tidak dapat
mengganti atau mensubstitusi pakan pelet sebagai pakan utama dalam
pertumbuhan ikan lele. Terlihat pada pengukuran berat ikan (Tabel 1) di periode

terakhir penelitian bahwa berat ikan pada kontrol (pendlbahan pelet 100% dan

keong 0%) sebesar 164 gram, sedangkan berat penambahan keong

bertambah ®h gga kontak dengan enzim pencernaan dan daerah
penyerapan idalamgdinding usus akan bertambah besar juga dengan demikian
nutrien pakan yang diserap oleh tubuh ikan juga meningkat, selain itu pakan pelet
juga melalui proses pemasakan yang membuat perubahan fisik dan kimia pada
pelet lebih mudah dicerna oleh ikan sehingga nutrien seperti protein, lemak, dan
karbohidrat menjadi senyawa lebih sederhana seperti asam amino, glukosa, dan
asam lemak didalam saluran pencernaan ikan lebih optimum terserap dalam tubuh

ikan untuk menjadi sumber nutrisi dalam pembentukan sel-sel atau jaringan baru

dalam tubuh ikan. Sedangkan daging keong tidak mengalami tahap formulasi dan
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pengolahan (processing) terlebih dahulu, sehingga membuat daging keong lebih
sukar untuk dicerna oleh ikan, pakan yang sukar dicerna akan menyebabkan
nutrien didalam pakan tidak sempurna diserap didalam dinding usus ikan dan ada
yang terbuang bersama dengan feses ikan. Tidak sempurnanya penyerapan nutrien
ini akan mengurangi jumlah nutrien yang dibutuhkan ikan untuk sumber energi,
dan pembentukan jaringan baru sehingga pertumbuhan berat ikan menurun.

Namun berdasarkan faktor ekonomis, dimana harga daging keong mas dipasaran

sebesar Rp. 2500,-/kg sedangkan untuk pelet lebih berkisar Rp. 7500,-

/kg sampai dengan Rp. 8.500,-/kg (Dini, 201 ji, 2012). Sampai dengan

penambahan keong 40% dengan ber, ebesar 162,6 gram dan terbukti

tidak signifikan dengan berat lelg 164 Ora Ja kontrol, penambahan daging

keong masih dapat menekan i dalam budidaya lele dumbo dengan

menutupi penggunaan paka il (pelet) sampai dengan penambahan 40%

Semakin banyak penambahan keong pertumbuhan berat ikan lele semakin

menurun, terlihat dari hasil pengukuran berat ikan pada akhir penelitian (Tabel 1)
yang menunjukkan bahwa berat ikan tertinggi ialah pada penambahan keong 0%
sebesar 164 gram, sedangkan yang terendah pada penambahan keong 100% hal
ini terkait dengan sejauh mana efisiensi kandungan gizi yang terdapat didalam
pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Salah satu metode evaluasi yang

digunakan untuk melihatnya dengan melalui perhitungan rasio konversi pakan
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(FCR) dari tiap perlakuan yang dicobakan, perhitungan FCR tiap perlakuan (lihat
Tabel 5) menunjukkan nilai FCR untuk kontrol (100% pelet) sebesar 1,4
sedangkan FCR perlakuan 5 (100% daging keong) sebesar 1,8. Uji statistik juga
menunjukkan antara kedua perlakuan ini berbeda nyata. Menurut Effendie (1979),
semakin rendah nilai konversi pakan semakin sedikit pakan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kg daging ikan, artinya semakin efisien pakan tersebut

diubah menjadi daging. Bila melihat pengertian ini maka efisiensi daging keong

semakin kecil. Semakin keci

energi yang tersedia dalam untuk diubah dan disimpan dalam bentuk

daging, dan berat ika

keong mas (b i@n

termasuk kedalam jesfis pakan tenggelam, sedangkan pelet yang digunakan pada

juga semakin rendah. Rendahnya nilai FCR pada daging

dipengaruhi oleh sifat dari daging keong. Daging keong

penelitian ini termasuk kedalam pakan terapung. Salah satu keunggulan pakan
terapung dibandingkan pakan tenggelam ialah tingkat efisiensi pakan terapung
lebih tinggi dibandingkan dengan pakan tenggelam karena pakan terapung
memiliki nilai FCR yang lebih rendah dibandingkan dengan pakan tenggelam.
Seperti yang dikatakan oleh  Guhfron (2010) bahwa, berdasarkan beberapa
penelitian pakan terapung lebih baik dari pakan tenggelam karena nilai konversi

pakan (FCR) pelet terapung sebesar 1,05, sedangkan pakan tenggelam mencapai
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1,15. Dengan menggunakan pelet terapung, pembudidaya mengetahui dengan
pasti apakah ikan sudah kenyang atau belum dari sisa pakan yang mengapung
dipermukaan. Berbeda dengan pelet tenggelam, pembudidaya tidak mengetahui
dengan pasti berapa banyak pakan yang dimakan oleh ikan. Hal tersebut berarti
tingkat efisiensi pakan tenggelam lebih rendah. Selain itu berat ikan yang diberi
penambahan keong mas lebih rendah dari pelet juga bisa dikarenakan keong mas

yang digunakan dalam berat basah sedangkan pelet dal@in berat kering sehingga

kandungan bahan padat pakan yang mengandung risi pada keong mas

jauh lebih rendah dari pelet. Bila keong ma unakan merupakan berat
kering juga dimungkinkan semakin heSa bahan "daging keong mas maka
pertumbuhan berat ikan lele juga $€émaki an bisa melebihi berat ikan pada
kontrol.

Laju pertumbuhan spesi jukkan kecepatan pertambahan berat per
satuan waktu tertentu. ngan laju pertumbuhan berat selama penelitian,
ehaikan untuk setiap perlakuan. Nilai laju pertumbuhan
spesifik dapat ipakais€bagai tolak ukur daya dukung pakan terhadap pertumbuhan
ikan semakin baik. Tinggi rendahnya laju pertumbuhan berat ikan terkait dengan
kemampuan penambahan sel-sel atau pembentukan jaringan baru. Kemampuan
pembentukan jaringan baru terkait dengan kemampuan lele dumbo dalam
memanfaatkan nutrisi yang ada didalam pakan untuk dicerna dan diserap dalam
tubuh ikan untuk disimpan dan diubah menjadi daging. Efisiensi pakan untuk
dicerna ikan terkait dengan bentuk strukur dari pakan itu sendiri. Pakan dengan

struktur partikel yang halus lebih mudah untuk diubah secara mekanik dan kimiawi
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dalam sistem pencernaan ikan. Pada penelitian ini strukur pada pakan pelet lebih
kecil dan lebih halus dibandingkan pada pakan daging keong, sehingga kandungan
nutrien yang berbentuk kompleks dalam pelet lebih mudah untuk diubah menjadi
nutrien yang lebih sederhana dan lebih optimum diserap oleh ikan untuk
dimanfaatkan sebagai sumber energi pertumbuhan. Selain itu pengaruh jumlah
kandungan nutrien pada daging keong yang lebih sedikit karena merupakan berat

basah sedangkan pelet kandungannya lebih banyak kare erupakan berat kering

juga dapat mempengaruhi berat dan jumlah nutrie rap ikan uji dimana

semakin sedikit jumlah daging keong yang ikamy maka” berat atau jumlah
nutrien yang terserap ikan juga se . Ini"dapat dilihat dari hasil
perhitungan laju pertumbuhan ber penelitian pada Tabel 2, yang
menunjukkan rata-rata laju p at ikan pada perlakuan penambahan
keong 100% (perlakuan 5) se % sedangkan rata-rata laju berat ikan pada

kontrol (pelet 100%) le n berbeda nyata yaitu sebesar 14,2%. Ini sesuai

dengan perhi u@ pada kedua perlakuan pada Tabel 5, dimana nilai FCR
pada kontrol {pelet _100%) lebih kecil dibandingkan pada perlakuan 5 (keong
100%), artinya jumlah pemberian pakan pelet lebih sedikit dibandingkan jumlah
pemberian pakan daging keong yang dibutuhkan ikan untuk menghasilkan jumlah
daging yang sama yaitu 1 kg, dengan ini menunjukkan efektifitas pakan pelet untuk
dicerna dan diserap ikan lebih tinggi, semakin tinggi efektifitas penyerapan nutrien
maka kecepatan penambahan berat ikan juga semakin tinggi. Sehingga rata-rata laju
pertumbuhan berat ikan pada kontrol lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan

penambahan keong 100% (perlakuan 5). Namun berdasarkan faktor ekonomis
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dimana biaya pakan daging keong yang lebih rendah dari pelet maka perlakuan 3
(penambahan keong 60% dan pelet 40%) dengan rata — rata laju berat lele sebesar
12,4 % dan terbukti tidak berbeda nyata dengan kontrol (lihat Tabel 2),
penambahan keong masih dapat menekan biaya produksi dalam budidaya lele
dumbo dengan menutupi penggunaan pakan komersil (pelet) sampai dengan
penambahan 60% tanpa mempengaruhi laju pertumbuhan berat lele.

Pertumbuhan diartikan sebagai pertambahan ukurah, berat ataupun panjang

penambahan daging idak’ dapat mengganti atau mensubstitusi pakan pelet

sebagai pa ar@ ntuk pertumbuhan panjang ikan lele disebabkan tidak

optimumnya“egnyerapan nutrisi dari daging keong untuk memenuhi kebutuhan
energi dan pertumbuhan lele karena struktur fisik daging keong yang lebih kasar
sehingga daging keong lebih sukar untuk dicerna oleh ikan, akibatnya tidak semua
nutrien dalam pakan yang diserap oleh ikan sehingga pertumbuhan panjang ikan
lebih rendah. Namun uji statistik menunjukkan panjang ikan sampai dengan
penambahan keong 80% (perlakuan 4) sebesar 23,5 cm tidak berbeda nyata
dengan panjang ikan pada kontrol (pelet 100%), berdasar faktor ekonomis dimana

biaya pakan daging keong yang lebih rendah dari pelet maka perlakuan 4
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merupakan yang terbaik karena sampai dengan biaya pakan yang lebih rendah

panjang ikan lele tidak berbeda nyata dengan panjang ikan lele yang biaya
pakannya lebih tinggi (diberikan pakan pelet 100%).

Bila melihat hasil pengukuran parameter pertumbuhan panjang dan berat ikan

lele dumbo, pengaruh penambahan keong pada penelitian ini lebih pada

pertumbuhan panjang ikan dibandingkan terhadap pertumbuhan berat ikan. Ini

dapat dilihat dari penambahan keong 80% pada hari ke€80, dengan penambahan

yang sama panjang pertumbuhan panjang ikan sebesar 23,5 cm

sedangkan panjang ikan yang tanpa penambah ikan sebesar 24,8

cm, hasil uji statistik menunjukkan pa pada kedua perlakuan tersebut

tidak berbeda nyata, sedangkan béfat ika gédiberi penambahan keong 80%

pada hari ke 80 sebesar 125,2 ikan yang tanpa penambahan keong

sebesar 164 gram, uji statist jukkan berat ikan lele kedua perlakuan ini

berbeda nyata, disebabkan tidak optimumnya penyerapan nutrisi dari
daging keong enuhi kebutuhan energi dan pertumbuhan lele dikarenakan
struktur fisik dag kgong yang lebih kasar. Terlihat dari nilai FCR daging keong
yang lebih tinggi dibandingkan pelet. Selain karena pengaruh kualitas daging
(dalam hal ini struktur daging keong), lele juga termasuk kedalam jenis ikan yang
berenang aktif yang membutuhkan banyak sumber energi, sementara dengan tidak
optimumnya asupan sumber nutrien dari pakan maka untuk aktifitas, ikan lele
mengambil sumber energi yaitu protein yang tersimpan dalam otot (daging) ikan

menjadi sumber energi. Seperti yang dikatakan oleh Afrianto (2005) yang

mengatakan, apabila energi yang diperoleh dari lemak dan karbohidrat tidak cukup
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untuk melaksanakan aktivitas kehidupan sehari-hari, kekurangan energi ini akan
dipenuhi dari protein atau dengan mencerna kembali cadangan protein yang
terdapat di dalam tubuh. Sehingga pertumbuhan berat ikan yang semakin banyak
diberi keong akan menjadi semakin rendah, disisi lain nutrien dalam tulang tidak
mengalami proses ini, sehingga pertumbuhan panjang ikan lele yang diberi
penambahan keong relatif stabil.

Perhitungan laju pertumbuhan panjang ikan (lihat Talel 4), menunjukkan rata-

rata laju panjang tertinggi pada kontrol sebesar
perlakuan 5 (penambahan keong 100% dan p
statisik menunjukkan kedua perlakug berbeda nyata. Ini berarti
berdasarkan faktor pertumbuhan ikan dan faktor ekonomis,
penambahan daging keong ma i pakan pelet untuk pertumbuhan laju
panjang ikan lele, dimana de pakan yang lebih rendah laju pertumbuhan

panjang ikan lele tg idak berbeda nyata dengan laju panjang ikan yang diberi

Lebih rendah e semua parameter fisik ikan lele yang diberi penambahan
daging keong dibanding kontrol juga dapat dipengaruhi jumlah atau proporsi
kandungan nutrisi daging keong, dimana jumlah kandungan karbohidrat pada
daging keong sebesar 0,68% (Guhfran, 2010). Sementara kebutuhan karbohidrat
ikan lele untuk tumbuh optimal adalah sebesar 10 — 50% (Mujiman, 1991).
Kekurangan ini ditutupi oleh protein yang ada dalam pakan. Seperti yang

diungkapkan sebelumnya oleh Afrianto (2005), bahwa rendahnya ketersediaan

energi nonprotein dalam pakan menyebabkan sebagian protein protein dalam pakan
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dimetabolisme sebagai sumber energi. Ketidakseimbangan nutrien ini
menyebabkan tidak optimalnya jumlah nutrien yang dibutuhkan oleh ikan untuk
tumbuh optimal sehingga pertumbuhan ikan lele yang diberi penambahan daging
keong lebih lambat atau rendah dibandingkan kontrol.
B.2 Karakteristik kualitas air media sepanjang penelitian.
Hasil pengamatan kualitas air yang terukur selama penelitian menunjukkan

bahwa penambahan keong mas tidak mempengaruhi kualitas air media percobaan.

dumbo. Hal ini sesuai dengan on (2007), yang mengatakan Kisaran

suhu optimal untuk pertumb lele adalah 25°C — 30°C, sedangkan pH

untuk pertumbuhag, leleSialah 6,57 9. Kandungan oksigen terlarut pada air media

an pada tiap perlakuan sepanjang penelitian yaitu dari 5,1
mg/l menjadi 4 amun penurunan ini tidak signifikan atau tidak mengalami
penurunan yang berarti seperti yang ditunjukkan dari hasil uji duncan yang
menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata antar perlakuan. Besar nilai optimum
oksigen terlarut untuk pertumbuhan lele antara 3 mg/l — 6 mg/l (Ghufron, 2010).
Ini berarti DO rata — rata selama penelitian ini masih dalam batas yang
dipersyaratkan untuk pertumbuhan lele dumbo.

Dari hasil pengukuran keseluruhan parameter fisik dan kimia menunjukkan

bahwa penambahan keong tidak mempengaruhi kualitas air media selama
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penelitian, dimana untuk parameter pH sebesar 7, suhu 28°C, dan oksigen terlarut
4,7 mg/l — 5,1 mg/l, nilai kesemua parameter ini masih dalam batas yang
dipersyaratkan untuk pertumbuhan optimal lele dumbo. Sedangkan pada parameter
fisik ikan lele dumbo yaitu berat dan panjang, penambahan keong memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo, dimana semakin banyak
penambahan keong maka berat dan panjang ikan semakin kecil, namun sampai

pada penambahan konsentrasi tertentu berat dan panj lele dumbo mampu

mendekati (tidak berbeda nyata) berat dan panjan tanpa penambahan

yang optimum adalah keong 80% dan peleti2
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BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Penambahan daging keong mas (Pomacea canaliculata) tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias ga

2. Persentase perbandingan yang optimum dari

=~

ialah perlakuan 2 (60% pelet dan 40% k berat ikan, perlakuan 3

(40% pelet dan 60% keong) unt buhan berat ikan, perlakuan 4
(20% pelet dan 80% keong) Eintuk panjangdikan, dan perlakuan 5 (0% pelet

dan 100% keong) untuk n panjang ikan.

B. Saran
Perlu dilak jutan tentang pengaruh penambahan keong mas
terhadap pe ele dumbo dengan konsentrasi dan sumber pakan yang

lebih bervaria pesti ditambahkan pakan dengan kandungan karbohidrat yang
tinggi, serta daging keong yang diberikan juga sudah mengalami pengolahan
terlebih dahulu misalnya menjadi bentuk tepung, selain itu pengaruh faktor

lingkungan terhadap pertumbuhan dan laju pertumbuhan lele dumbo.
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